BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian terhadap Analisis Jembatan Box Girder Dengan Metode

Konstruksi Free Balanced Cantilever Menggunakan Beton Cor Di Tempat dan

Pracetak adalah sebagai berikut:

1. Pada metode free balanced cantilever masa konstruksi akan lebih
mempengaruhi kebutuhan strands daripada beban pada masa layan.

2. Jumlah strands dengan diameter 15,3 mm yang dibutuhkan pada struktur atas
jembatan dengan metode cast in-situ adalah sebanyak 1988 strands, dan
dengan metode precast adalah 1888 strands. Dengan ini, terlihat bahwa
jumlah strands yang digunakan pada metode precast lebih sedikit daripada
jumlah strands yang digunakan pada metode cast in-situ.

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam melakukan reduksi jumlah strands
dari kedua metode hanya dapat dilakukan pada tendon bagian atas saja,
karena tendon bagian atas ini yang menanggung beban kantilever pada masa
konstruksi. Sedangkan tendon bagian bawah bekerja pada masa layan yang
pada kedua model beban masa layannya sama, sehingga tidak dapat dilakukan
reduksi.

4.  Reduksi strands yang didapat pada masa konstruksi untuk metode precast
terhadap metode cast in-situ adalah 8,36%, sedangkan jika membandingkan
secara keseluruhan reduksi jumlah strands metode precast terhadap metode

cast in-situ adalah 5,03%.

52  Saran
Saran yang dapat diberikan terhadap Analisis Jembatan Box Girder Dengan Metode
Konstruksi Free Balanced Cantilever Menggunakan Beton Cor Di Tempat Dan

Pracetak adalah sebagai berikut:
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Pengaturan jumlah strands pada tendon baik tendon atas maupun tendon
bawah akan mempengaruhi tegangan yang terjadi pada bagian serat lainnya
karena terjadinya overlap antara tendon atas dan tendon bawah.
Karakteristik kuat tekan beton pada hari stressing tendon sangat
mempengaruhi penggunaan jumlah strands yang digunakan.

Pemilihan metode konstruksi sangatlah menentukan kebutuhan jumlah

strands dan letak dari tendon prategang.
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